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Abstract 

This article examines errors in the writing of hamzah waṣal and hamzah qaṭa‘ in the compositions 

of twelfth-grade students as an important aspect of mastering imlā’ rules. Inaccuracy in writing 

hamzah indicates a limited mastery of Arabic orthographic rules, despite students having 

undergone both formal and nonformal Arabic language instruction. Arabic, as an international 

language learned by non-native speakers, often presents difficulties, particularly in writing. 

Therefore, this study aims to identify the forms of errors and analyze their underlying causes. 

This study employs a descriptive qualitative approach using error analysis as the primary 

analytical technique. Data were collected through writing tests, interviews, documentation, and 

observation, and were analyzed based on the surface strategy taxonomy and validated through 

triangulation. The findings reveal two types of errors, namely omission and addition, with 

omission as the most dominant. These findings indicate that errors in hamzah writing occur 

systematically. Furthermore, these errors are influenced by both linguistic and non-linguistic 

factors. Therefore, it is necessary to strengthen imlā’ instruction by emphasizing rule 

comprehension and continuous practice to improve students’ accuracy in Arabic writing. 

Keywords: Error Analysis, Imlā’, Hamzah Waṣal, Hamzah Qaṭa‘, Writing Skills 

Abstrak 

Artikel ini mengkaji kesalahan penulisan hamzah waṣal dan hamzah qaṭa‘ dalam karangan siswa 

kelas XII sebagai salah satu aspek penting dalam penguasaan kaidah imlā’. Ketidaktepatan dalam 

penulisan hamzah menunjukkan masih terbatasnya penguasaan kaidah ortografi bahasa Arab, 

meskipun siswa telah menempuh pembelajaran bahasa Arab secara formal dan non-formal. 

Bahasa Arab sebagai bahasa internasional yang dipelajari oleh penutur asing seringkali 

menimbulkan kesulitan, khususnya pada aspek penulisan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi bentuk kesalahan serta menganalisis faktor penyebabnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik analisis kesalahan berbahasa. Data 

diperoleh melalui tes menulis, wawancara, dokumentasi, dan observasi, kemudian dianalisis 

berdasarkan taksonomi siasat permukaan serta divalidasi melalui triangulasi. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa ditemukan sejumlah kesalahan yaitu omission dan addition, dengan 

dominasi kesalahan pada kategori omission. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesalahan 

penulisan hamzah terjadi secara sistematis. Selain itu, kesalahan tersebut dipengaruhi oleh faktor 

linguistik dan non-linguistik. Dengan demikian, diperlukan penguatan pembelajaran imlā’ yang 

berfokus pada pemahaman kaidah serta latihan yang berkelanjutan guna meningkatkan ketepatan 

penulisan bahasa Arab siswa. 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Imlā’, Hamzah Waṣal, Hamzah Qaṭa‘, Keterampilan Menulis 

 

 

1. Pendahuluan  

Bahasa merupakan sarana utama dalam kehidupan manusia yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi, ekspresi, dan penyampaian gagasan secara sistematis. Dalam konteks keislaman, 

bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat penting karena menjadi bahasa Al-Qur’an, hadis, 

serta berbagai literatur keilmuan Islam. Oleh karena itu, penguasaan bahasa Arab tidak hanya 

bersifat akademik, tetapi juga menjadi sarana untuk memahami ajaran Islam secara autentik 

(Nasution & Lubis, 2023). Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab memiliki peran strategis 

dalam membentuk kompetensi linguistik sekaligus pemahaman keagamaan siswa. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat keterampilan utama yang harus 

dikuasai oleh siswa, yaitu menyimak (istimā‘), berbicara (kalām), membaca (qirā’ah), dan 

menulis (kitābah) (Putra, 2022). Keterampilan menulis memiliki peran penting karena 

mencerminkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan kaidah kebahasaan secara tertulis. 

Menulis tidak hanya berkaitan dengan penyampaian ide, tetapi juga ketepatan dalam penggunaan 

kaidah bahasa, termasuk aspek ortografi (imlā’). 

Imlā’ merupakan salah satu aspek fundamental dalam keterampilan menulis bahasa Arab 

yang berfungsi sebagai landasan utama dalam pembentukan tulisan yang akurat dan sistematis. 

Aspek ini tidak hanya menekankan ketepatan dalam penulisan huruf, harakat, dan tanda baca, 

tetapi juga berkaitan erat dengan kemampuan siswa dalam merepresentasikan bunyi bahasa ke 

dalam bentuk tulisan secara tepat (Supardi, 2020). Dengan demikian, penguasaan imlā’ tidak 

dapat dipisahkan dari keterampilan berbahasa lainnya, karena menjadi dasar bagi keterampilan 

membaca (qirā’ah) dan menulis (kitābah) secara keseluruhan. Lebih dari sekadar keterampilan 

teknis, imlā’ juga berperan dalam mengembangkan ketelitian, konsentrasi, serta kepekaan 

linguistik siswa dalam membedakan bentuk huruf yang memiliki kemiripan grafis maupun 

fonologis. Hal ini sejalan dengan pendapat Rathomi (2020) yang menyatakan bahwa imlā’ tidak 

hanya melatih aspek mekanis penulisan, tetapi juga membentuk kesadaran bahasa (language 

awareness) yang sangat penting dalam proses pemerolehan bahasa.  

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di kelas, penguasaan imlā’ masih menjadi 

salah satu tantangan utama yang dihadapi siswa, terutama bagi pembelajar bahasa Arab sebagai 

bahasa asing. Kesulitan tersebut tidak terlepas dari kompleksitas sistem ortografi bahasa Arab 

yang memiliki karakteristik tersendiri, seperti keberadaan huruf yang serupa, variasi bentuk huruf 

berdasarkan posisi, serta aturan penulisan yang dipengaruhi oleh aspek fonologis dan morfologis. 

Selain itu, pembelajaran imlā’ di beberapa konteks pendidikan masih cenderung berfokus pada 

hafalan kaidah tanpa diimbangi dengan latihan aplikatif yang memadai, sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam menerapkan aturan tersebut dalam praktik menulis. 

Abdurrahim berpendapat (2021) salah satu aspek imlā’ yang paling sering menimbulkan 

kesalahan adalah penulisan hamzah, khususnya hamzah waṣal dan hamzah qaṭa‘. Kedua jenis 

hamzah ini memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi pelafalan maupun penulisan. 

Hamzah waṣal hanya dibaca ketika berada di awal kata dan akan dihilangkan jika ada huruf lain 

yang mendahuluinya dalam sebuah rangkaian (Ulum et al., 2023), sedangkan hamzah qaṭa‘ tetap 

dibaca dalam semua posisi baik di awal, tengah, maupun akhir kata (Ramadani & Anwar, 2023). 

Perbedaan ini menuntut pemahaman yang tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif karena 

berkaitan erat dengan struktur morfologis kata dalam bahasa Arab.  
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Dalam kajian pemerolehan bahasa kedua, kesalahan yang dilakukan siswa dalam menulis 

tidak semata-mata dipandang sebagai kekeliruan, melainkan sebagai bagian dari proses 

pembelajaran bahasa (Nurkholis, 2018). Melalui analisis kesalahan, peneliti dapat 

mengidentifikasi pola kesalahan sekaligus memahami faktor-faktor yang melatarbelakanginya. 

Secara umum, faktor penyebab kesalahan dalam pembelajaran bahasa kedua dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu faktor linguistik dan non-linguistik. Faktor 

linguistik berkaitan dengan keterbatasan penguasaan sistem bahasa itu sendiri, seperti 

pemahaman terhadap kaidah gramatikal, struktur morfologis, kosakata, serta keterkaitan antara 

aspek fonologi dan ortografi (Asih et al., 2020).  

Sementara itu, faktor non-linguistik berkaitan dengan aspek di luar sistem bahasa yang 

turut memengaruhi performansi siswa dalam berbahasa (Syamsiyah, 2019). Faktor ini meliputi 

metode pembelajaran yang digunakan, intensitas latihan, lingkungan belajar, serta aspek afektif 

seperti motivasi, perhatian, dan ketelitian siswa. Dalam pembelajaran imlā’, kurangnya latihan 

menulis secara berulang dan terbimbing dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam 

mengaplikasikan kaidah yang telah dipelajari. Dengan demikian, kesalahan berbahasa tidak hanya 

mencerminkan keterbatasan pengetahuan linguistik, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi 

pembelajaran yang melatarbelakanginya (Supardi, 2020). 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam analisis kesalahan adalah taksonomi siasat 

permukaan (surface strategy taxonomy) yang mengklasifikasikan kesalahan ke dalam beberapa 

bentuk, seperti omission (penghilangan unsur bahasa) addition (penambahan unsur yang tidak 

diperlukan), misformation (kesalahan dalam pembentukan bentuk unsur bahasa), dan misordering 

(kesalahan dalam penempatan atau urutan unsur bahasa). Klasifikasi ini penting karena dapat 

menunjukkan bagaimana siswa memproses dan menginternalisasi kaidah bahasa, termasuk dalam 

aspek ortografi seperti penulisan hamzah(Adawiyah, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti secara langsung dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab di kelas XII MA Attarbiyah Islamiyah Kolaka, ditemukan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam aspek imlā’, khususnya pada penulisan hamzah. Kesulitan 

tersebut terlihat ketika siswa mengerjakan latihan menulis yang diberikan oleh guru, di mana 

sebagian besar siswa menunjukkan keraguan dalam menentukan jenis hamzah yang digunakan. 

Siswa juga cenderung menyamakan penulisan hamzah dengan alif, serta masih memerlukan 

bimbingan dalam menuliskan kata-kata yang sebenarnya telah dipelajari sebelumnya.  

Selain itu, dalam kegiatan tanya jawab, sebagian siswa belum mampu menjelaskan 

perbedaan antara hamzah waṣal dan hamzah qaṭa‘ secara tepat. Hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran bahasa Arab juga menunjukkan bahwa kesalahan dalam penulisan hamzah 

merupakan salah satu kesalahan yang paling sering muncul dalam pembelajaran menulis. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman konsep yang telah diajarkan dengan 

kemampuan siswa dalam mengaplikasikannya secara nyata dalam kegiatan menulis. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji permasalahan kesalahan dalam penulisan 

bahasa Arab. Istiqamah Nuramaliah (2021) menemukan bahwa kesalahan imlā’ pada siswa 

disebabkan oleh lemahnya pemahaman terhadap kaidah penulisan huruf dan harakat. Penelitian 

Ramadani (2023) menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam membedakan 

penggunaan hamzah waṣal dan hamzah qaṭa‘ dalam penulisan. Sementara itu, Pawestri 

Hayuningtyas (2024) mengungkap bahwa kesalahan dominan terjadi pada penulisan hamzah 

dalam bentuk isim dan fi‘il, baik dari segi bentuk maupun penempatannya. Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan bahwa permasalahan imlā’ masih menjadi isu yang relevan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya belum 

mengkaji kesalahan berdasarkan klasifikasi taksonomi siasat permukaan secara spesifik, serta 

belum mengaitkannya secara langsung dengan kondisi pembelajaran di kelas. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengkaji kesalahan penulisan 

hamzah waṣal dan hamzah qaṭa‘ dengan menggunakan pendekatan analisis kesalahan berbasis 

taksonomi siasat permukaan, serta mengaitkannya dengan kondisi pembelajaran yang diamati 

secara langsung. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti hubungan antara bentuk kesalahan dan 
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faktor penyebabnya, baik dari aspek linguistik maupun non-linguistik, sehingga memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang lebih 

mendalam serta menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran imlā’ yang lebih 

efektif, kontekstual, dan berkelanjutan. 

 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam 

bentuk kesalahan penulisan hamzah waṣal dan hamzah qaṭa‘ serta faktor-faktor penyebabnya 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan 

analisis kesalahan berbahasa (error analysis) untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

kesalahan yang dilakukan siswa (Mubarokah, 2019).  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII MA Attarbiyah Islamiyah Kolaka. Data 

penelitian berupa karangan tertulis siswa yang mengandung kesalahan penulisan hamzah waṣal 

dan hamzah qaṭa‘. Sumber data diperoleh dari hasil tes menulis, wawancara dengan guru dan 

siswa, serta dokumentasi dan observasi sebagai data pendukung. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui empat tahapan, yaitu: (1) tes menulis untuk 

memperoleh data utama berupa karangan siswa, (2) wawancara untuk menggali informasi terkait 

kesulitan yang dihadapi siswa dan strategi pembelajaran yang diterapkan guru, (3) dokumentasi 

untuk melengkapi data tertulis, serta (4) observasi untuk memahami kondisi pembelajaran di 

kelas. Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, klasifikasi 

kesalahan berdasarkan taksonomi siasat permukaan yang meliputi omission, addition, dan 

misformation, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Tahapan ini merujuk pada model 

analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi merupakan teknik dalam penelitian yang menggunakan 

berbagai metode, sumber data, atau sudut pandang untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

guna meningkatkan keabsahan serta memperoleh pemahaman yang lebih akurat terhadap suatu 

fenomena(Nurfajriani et al., 2024). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data 

yang diperoleh dari siswa ,guru dan dokumen sekolah, sedangkan triangulasi teknik dilakukan 

melalui perbandingan hasil tes, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Penggunaan triangulasi 

ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas data dengan meminimalkan bias serta memastikan 

konsistensi temuan penelitian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data penelitian diperoleh melalui tes menulis karangan berbahasa Arab yang diberikan 

kepada siswa kelas XII MA Attarbiyah Islamiyah Kolaka dengan tema dan kata kunci yang telah 

ditentukan. Pemberian tema dan kata kunci ini bertujuan untuk mengarahkan siswa dalam 

mengembangkan tulisan sekaligus memunculkan penggunaan kata-kata yang mengandung 

hamzah waṣal dan hamzah qaṭa‘ secara alami. Dengan demikian, data yang dihasilkan 

mencerminkan kemampuan aktual siswa dalam mengaplikasikan kaidah imlā’ dalam konteks 

menulis, bukan sekadar hasil latihan terpisah. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa kesalahan penulisan hamzah tidak terjadi 

secara acak, melainkan membentuk pola yang sistematis. Dalam perspektif analisis kesalahan 

berbahasa, pola ini menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa merupakan bagian dari 

proses pemerolehan bahasa kedua yang belum sempurna. Kesalahan tersebut mencerminkan 

keterbatasan dalam internalisasi kaidah ortografi bahasa Arab, khususnya dalam memahami 

fungsi dan perbedaan antara hamzah waṣal dan hamzah qaṭa‘. 

Merujuk pada taksonomi siasat permukaan (surface strategy taxonomy), secara teoretis 

kesalahan bahasa terbagi ke dalam empat bentuk, yaitu omission, addition, misformation, dan 
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misordering. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya dua bentuk kesalahan yang 

muncul dalam data, yaitu omission (penghilangan) dan addition (penambahan). Tidak 

ditemukannya misformation dan misordering mengindikasikan bahwa kesalahan siswa masih 

berada pada tahap dasar, yaitu pada aspek keberadaan unsur bahasa, bukan pada pembentukan 

bentuk atau penyusunan struktur yang lebih kompleks. 

1. Kesalahan Omission (Penghilangan) 

Kesalahan omission merupakan bentuk kesalahan yang paling dominan dalam penelitian 

ini. Kesalahan ini ditandai dengan tidak dituliskannya tanda hamzah pada kata yang secara kaidah 

seharusnya mengandung hamzah, khususnya hamzah qaṭa‘ (Amal, 2018). 

Secara teoretis, kesalahan penghilangan menunjukkan bahwa siswa belum memiliki 

representasi mental yang kuat terhadap unsur bahasa tersebut. Dalam konteks ini, hamzah belum 

dipahami sebagai bagian integral dari struktur kata, sehingga sering diabaikan dalam penulisan. 

Hal ini terlihat pada berbagai bentuk kata, yaitu: 

a) Pada penulisan huruf (partikel) dalam bahasa Arab, terdapat 13 kesalahan dalam 

penulisan huruf di karangan siswa. Contohnya S1:  

 المسجِدِ   اِلَ نَذهَبُ  
Kata إلى merupakan huruf jar yang diawali hamzah qaṭa‘ dengan harakat kasrah di bawah 

alif. Dalam penulisan siswa, hamzah dihilangkan sehingga hanya ditulis الى. Padahal 

secara kaidah, إلى termasuk kata yang hamzahnya wajib ditulis dan dibaca. 

b) Pada isim a’lam terdapat 20 kesalahan dalam karangan siswa baik yang menunjukkan 

nama orang maupun nama benda. Contohnya S1: 

 امُِ ى   جاءت
Kata أمي merupakan isim yang diawali hamzah qaṭa‘. Penghilangan hamzah 

menunjukkan lemahnya pemahaman bahwa sebagian besar isim yang berawalan alif 

menggunakan hamzah qaṭa‘, kecuali beberapa isim tertentu seperti اسم dan ابن.  

c) Pada isim ḍamīr (kata ganti), terdapat 11 kesalahan dalam karangan siswa. Contohnya 

S3:  

 اِستَيقَظَ فِ السَّاعَةِ   نَ اَ 
Kata أنا adalah dhamir munfashil (kata ganti yang berdiri sendiri). Hamzah pada kata ini 

termasuk hamzah qaṭa‘. Kesalahan terjadi karena siswa hanya menuliskan alif tanpa 

tanda hamzah, menunjukkan kurangnya ketelitian dan lemahnya pemahaman kaidah 

dasar. 

d) Pada isim mashdar mahmuz, terdapat 2 kesalahan dalam karangan siswa. Contohnya S3:  

 سمست امتِحَان   ادََاء  
Kata أداء adalah isim maṣdar dari fi‘il ّأدى. Hamzah pada awal kata merupakan hamzah 

qaṭa‘. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami bahwa bentuk maṣdar 

dari fi‘il yang diawali hamzah tetap mempertahankan hamzah qaṭa‘. 

e) Pada fi‘il māḍī ruba‘i yaitu kata kerja bentuk lampau yang tersusun dari empat huruf, 

terdapat 4 kesalahan dalam karangan siswa. Contohnya S8:  

 هذمعهد  اَخبََنََ 
Kata أخبر termasuk fi‘il māḍī yang huruf pertamanya adalah hamzah asli (akar kata). 

Karena itu, hamzahnya termasuk hamzah qaṭa‘.  

f) Hamzah pada fi‘il muḍāri‘ yakni kata kerja bentuk sedang atau akan datang, terdapat 15 

kesalahan penulisan dalam karangan siswa. Contohnya S2:  

 الملابِسِي  اغَسِلُ 
Kata أغسل adalah fi‘il muḍāri‘ yang diawali huruf mudhāra‘ah (أ). Hamzah pada bentuk 

ini termasuk hamzah qaṭa‘ dan wajib ditulis. Penghilangan hamzah menggambarkan 
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siswa belum memahami bahwa seluruh huruf mudhāra‘ah (أ، ن، ي، ت) pada posisi awal 

tetap ditulis secara jelas. 

2. Kesalahan Addition (Penambahan) 

Kesalahan berupa penambahan hamzah pada kata yang sebenarnya tidak memerlukan 

hamzah. Dalam teori analisis kesalahan, fenomena ini termasuk dalam addition error, yaitu 

penambahan unsur yang tidak diperlukan dalam struktur bahasa (Anjasari et al., 2013). Dalam 

penelitian ini, kesalahan addition terbagi ke dalam dua jenis utama.  

a. Penambahan Hamzah Qaṭa‘ pada Kata Berhamzah Waṣal 

Jenis pertama adalah penambahan hamzah qaṭa‘ pada kata yang seharusnya 

menggunakan hamzah waṣal, dengan jumlah 16 kesalahan pada berbagai bentuk kata, yaitu: 

a) Pada isim-isim yang sepuluh atau isim samā‘ī (kata-kata tertentu yang telah ditetapkan 

secara baku menggunakan hamzah waṣal), terdapat 7 kesalahan dalam karangan siswa. 

Contohnya 13:  

 محمد يإِِسمِ 
Kata اسم termasuk dalam kelompok isim yang secara kaidah menggunakan hamzah waṣal. 

Namun siswa menuliskannya menjadi إسم dengan hamzah qaṭa‘ (di bawah alif). 

b) Isim mashdar fi’il sudāsī, terdapat 4  kesalahan ini dalam karangan siswa. Contohnya S9: 

 ستِحمَام أذَهبُ إِل الحمام للإ
Kata استحمام merupakan maṣdar dari fi‘l  sudāsī ( استحمامًا  –يستحمّ    –استحمّ   ). Secara kaidah 

ṣarf, seluruh fi‘l sudāsī dan beserta turunannya menggunakan hamzah waṣal di awal kata. 

c) Isim maṣdar dari fi‘l khumāsī  ̧terdapat 2 kesalahan penggunaan isim ini dalam karangan 

siswa. Contohnya S5: 

 المفردات كلَّ شهر  إِمتِحَان
Kata  امتحان adalah maṣdar dari fi‘l khumāsī ( امتحاناً  –يمتحن    – امتحن   ). Seluruh bentuk fi‘l 

khumāsī diawali dengan hamzah waṣal. 

d) Fi‘il māḍī khumāsī, terdapat 3 kesalahan  penggunaan fi‘il dalam karangan siswa. 

Contohnya:  

 الساعة السادسة  إِستَيقَظ
Kata استيقظ merupakan  fi‘l sudāsī. Sesuai kaidah, seluruh fi‘l māḍī sudāsī diawali dengan 

hamzah waṣal. 

 

b. Penambahan Harakat pada Hamzah Waṣal dalam Posisi Waṣl 

Jenis kedua adalah penambahan harakat pada hamzah waṣal yang didahului oleh unsur 

sebelumnya. Secara kaidah, hamzah waṣal tidak dilafalkan dan tidak diberi harakat ketika berada 

dalam posisi waṣl (terhubung dengan kata sebelumnya) (Al-Khalil, 2010). Namun, siswa tetap 

menuliskannya dengan harakat. terdapat 2 kesalahan yang ditemukan dalam karangan siswa, 

contoh data: 

 واِسمها
 

Kesalahan ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pemahaman fonologis dan 

ortografis siswa. Siswa belum memahami konsep waṣl dan qaṭ‘ secara tepat, sehingga tidak 

mampu membedakan antara bentuk tulisan dan realisasi bunyi dalam kalimat.  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik, faktor penyebab kesalahan terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu faktor linguistik dan 

non-linguistik, yang saling berkaitan. 

1. Faktor Linguistik  

Lemahnya pemahaman kaidah hamzah waṣl dan hamzah qaṭ‘ mengindikasikan bahwa 

siswa belum memahami secara utuh aturan dasar dalam penulisan hamzah (Hakim, 2020). 
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Padahal, perbedaan keduanya bersifat prinsipil, baik dari segi pelafalan maupun penulisan. 

Ketidaktahuan ini menyebabkan siswa sering keliru dalam menentukan apakah hamzah harus 

ditulis atau dihilangkan, serta bagaimana bentuknya direalisasikan dalam kata.   

Keterbatasan penguasaan kosakata (mufradāt) turut memperparah kondisi tersebut. Siswa 

yang memiliki perbendaharaan kata terbatas cenderung tidak mengenali bentuk baku suatu kata, 

sehingga kesulitan dalam menuliskannya dengan benar. Mereka sering menulis berdasarkan 

perkiraan atau ingatan yang tidak utuh, yang pada akhirnya meningkatkan potensi kesalahan, 

termasuk dalam penggunaan hamzah. 

Ketidakmampuan mengaitkan aspek fonologi dan ortografi menyebabkan siswa 

cenderung bergantung pada bunyi semata dalam menulis, sehingga mereka menuliskan kata 

berdasarkan apa yang didengar, bukan berdasarkan kaidah imlā. 

Hal ini kemudian berlanjut pada ketergantungan pada bunyi tanpa memahami bentuk 

tulisan, di mana siswa lebih mengandalkan persepsi auditori dibandingkan pemahaman visual dan 

kaidah imlā’. Mereka menuliskan kata sebagaimana yang mereka dengar, bukan sebagaimana 

yang seharusnya ditulis. Akibatnya, kesalahan ortografis menjadi berulang dan sistematis. 

Secara keseluruhan, keempat faktor ini saling berkaitan dan memperlihatkan bahwa 

kesalahan penulisan yang dilakukan siswa tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil dari 

keterbatasan dalam penguasaan kaidah bahasa, kosakata, serta integrasi antara aspek fonologis 

dan ortografis dalam pembelajaran bahasa Arab. 

2. Faktor Non-Linguistik  

Berdasarkan hasil triangulasi, faktor non-linguistik yang memengaruhi kesalahan siswa 

dalam menulis, khususnya dalam kaidah imlā’, mencerminkan permasalahan tidak hanya 

bersumber dari aspek kebahasaan, tetapi juga dari proses dan lingkungan pembelajaran yang 

belum optimal. 

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa cenderung menjadi 

pasif dalam proses belajar. Guru lebih dominan dalam menjelaskan materi, sementara siswa hanya 

menerima tanpa banyak kesempatan untuk mengeksplorasi, mencoba, dan memperbaiki 

kesalahan sendiri. Kondisi ini membuat keterampilan menulis tidak berkembang secara maksimal 

karena menulis membutuhkan latihan aktif, bukan sekadar pemahaman teoritis (Munawarah & 

Zulkiflih, 2020). 

Minimnya latihan dan penguatan praktik menulis juga menjadi faktor penting. 

Keterampilan menulis, terutama dalam bahasa Arab, memerlukan latihan yang berulang dan 

berkesinambungan. Tanpa adanya latihan yang cukup, siswa tidak memiliki kesempatan untuk 

membiasakan diri dengan pola penulisan yang benar, sehingga kesalahan yang sama cenderung 

terus berulang. 

Selanjutnya, rendahnya partisipasi dan kesadaran belajar siswa menunjukkan bahwa 

motivasi internal siswa dalam belajar masih kurang. Siswa belum sepenuhnya menyadari 

pentingnya ketelitian dalam menulis, termasuk dalam penggunaan kaidah hamzah. Akibatnya, 

mereka cenderung kurang serius dalam memperhatikan detail dan tidak melakukan evaluasi 

terhadap hasil tulisan mereka sendiri. 

Kurangnya pembiasaan menulis dalam lingkungan berbahasa Arab juga berpengaruh 

signifikan. Lingkungan yang tidak mendukung praktik bahasa secara aktif membuat siswa jarang 

menggunakan bahasa Arab dalam keseharian, baik secara lisan maupun tulisan. Padahal, 

pembiasaan merupakan kunci dalam memperkuat keterampilan bahasa, termasuk dalam 

membentuk kepekaan terhadap kaidah penulisan yang benar. 

Terakhir, keterbatasan penekanan latihan dalam bahan ajar menunjukkan bahwa materi 

yang digunakan belum sepenuhnya memberikan porsi yang cukup untuk latihan menulis, 

khususnya terkait kaidah imlā’. Bahan ajar mungkin lebih berfokus pada aspek membaca atau 

tata bahasa secara umum, tanpa memberikan latihan spesifik yang dapat membantu siswa 

memahami dan menerapkan aturan penulisan secara praktis. Secara keseluruhan, faktor-faktor 

non-linguistik ini saling berkaitan dan memperlihatkan bahwa kesalahan siswa tidak hanya 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan bahasa, tetapi juga oleh kurangnya dukungan dari proses 
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pembelajaran, lingkungan, serta strategi pengajaran yang belum sepenuhnya mendorong 

penguasaan keterampilan menulis secara optimal. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa kesalahan penulisan hamzah 

merupakan hasil dari interaksi antara faktor linguistik dan non-linguistik. Hal ini menunjukkan 

bahwa upaya perbaikan tidak cukup hanya berfokus pada penguasaan kaidah, tetapi juga perlu 

diimbangi dengan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

pembelajaran imlā’ perlu diarahkan pada penguatan pemahaman kaidah sekaligus peningkatan 

latihan menulis secara intensif agar siswa mampu menerapkan kaidah bahasa Arab secara tepat 

dalam praktik. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan penulisan hamzah 

waṣal dan hamzah qaṭa‘ pada siswa kelas XII MA Attarbiyah Islamiyah Kolaka menunjukkan 

pola yang sistematis dan didominasi oleh dua bentuk kesalahan, yaitu omission (penghilangan) 

dan addition (penambahan). Tidak ditemukannya bentuk kesalahan misformation dan 

misordering mengindikasikan bahwa kesalahan siswa masih berada pada tahap dasar, yaitu pada 

aspek keberadaan unsur bahasa, khususnya dalam menentukan penggunaan hamzah secara tepat. 

Kesalahan addition yang muncul juga memperlihatkan dua kecenderungan, yaitu penambahan 

hamzah qaṭa‘ pada kata yang seharusnya menggunakan hamzah waṣal, serta penambahan harakat 

pada hamzah waṣal dalam posisi waṣl, yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara 

pemahaman fonologis dan ortografis siswa. 

Kesalahan tersebut dipengaruhi oleh faktor linguistik dan non-linguistik yang saling 

berkaitan. Faktor linguistik meliputi lemahnya pemahaman kaidah hamzah, keterbatasan 

kosakata, serta ketidakmampuan mengintegrasikan aspek fonologi dan ortografi. Sementara itu, 

faktor non-linguistik berkaitan dengan kondisi pembelajaran, seperti metode yang belum 

sepenuhnya mendorong keaktifan siswa, minimnya latihan menulis, serta kurangnya pembiasaan 

penggunaan bahasa Arab dalam lingkungan belajar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesalahan penulisan hamzah tidak hanya merefleksikan 

keterbatasan penguasaan kaidah bahasa, tetapi juga mencerminkan dinamika proses pembelajaran 

yang berlangsung di kelas, sebagaimana teridentifikasi melalui analisis data hasil tes menulis yang 

dipadukan dengan observasi dan wawancara. Dengan demikian, pembelajaran imlā’ perlu 

diarahkan tidak hanya pada penguatan aspek teoretis, tetapi juga pada praktik yang kontekstual, 

intensif, dan berkelanjutan agar siswa mampu menginternalisasi dan menerapkan kaidah bahasa 

Arab secara lebih tepat dalam kegiatan menulis. 
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